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Abstract
Cervical cancer is the second-highest causes of death in women after breast cancer.. Human papilloma 
virus (HPV) vaccination is a vaccine that prevents the occurrence of cervical cancer. HPV vaccination is 
more effective for women aged 9-26 years and never had sexual intercourse. The purpose of this study is 
to determine factors that influence behavior of cervical cancer screening among employees who get HPV 
vaccination in Badung District. This study was descriptive with cross-sectional design with 150 women 
as samples which obtained by PPS sampling method. The result of this study showed that of the seven 
variables studied there were three variables about behavior of cervical cancer screening, which were 
knowledge (OR = 4.45 and CI 95% = 1.399-18.589), family support (OR = 3.53 and CI 95% = 1.197-
12.6), peer support (OR = 6.06 and CI 95% = 2.292-16.055) and 11 of the 16 respondents who have 
symptoms of cervical cancer was already screening. While the variable of attitude and other risk factors 
for cervical cancer do not have a significant correlation. Therefore, it is important to improve health 
education on the prevention of cervical cancer especially screening of cervical cancer.
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Abstrak
Kanker serviks merupakan penyebab kematian tertinggi kedua setelah kanker payudara. Pemberian 
vaksinasi HPV merupakan salah satu cara untuk mencegah terjadinya kanker serviks dan lebih efektif 
diberikan pada wanita usia 9-26 tahun dan belum pernah melakukan hubungan seksual. Penelitian ini 
bertujuan menggali determinan yang berhubungan dengan perilaku untuk melakukan deteksi dini kanker 
serviks pada pegawai yang telah mendapatkan vaksinasi HPV di Pemerintah Kabupaten Badung. Jenis 
penelitian  adalah  deskriptif potong lintang dengan jumlah sampel 150 orang dengan metode probability 
proportional to size (PPS). Penelitian ini menunjukkan bahwa, dari tujuh variabel yang diteliti terdapat 
tiga variable yang memiliki hubungan signifikan dengan perilaku deteksi dini kanker serviks pada 
responden yang telah mendapatkan vaksinasi HPV yaitu  pengetahuan (OR = 4,45;CI 95% = 1,399-
18,589), dukungan keluarga (OR = 3,53;CI 95% = 1,197-12,6), dukungan teman (OR = 6,06;CI 95% = 
2,292-16,055). Dari 16 responden yang memiliki gejala kanker serviks, 11 diantaranya telah melakukan 
deteksi dini kanker serviks, sedangkan variabel sikap dan adanya faktor risiko kanker serviks tidak 
menunjukkan hubungan bermakna. Penelitian ini menyarankan perlunya peningkatan dalam pemberian 
komunikasi, informasi dan edukasi (KIE) mengenai cara pencegahan penyakit kanker serviks.

Kata kunci: Determinan, Kanker Serviks, Deteksi Dini, Vaksinasi HPV, Kabupaten  Badung
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PENDAHULUAN 
      
	 Kanker serviks adalah salah satu penyebab 
kematian tertinggi kedua pada wanita setelah 
kanker payudara. Kanker serviks merupakan salah 
satu jenis penyakit yang bersifat kronik. Sebagian 
besar kasusnya disebabkan oleh Human Papilloma 
Virus (HPV). 
	 Beberapa faktor risiko terjadinya kanker 
serviks adalah usia pertama kali saat berhubungan 
seksual, usia saat kehamilan pertama, jumlah 
pasangan seksual, jumlah kehamilan, tingkat 
pendidikan, tingkat ekonomi, paparan asap rokok 
dan kurangnya deteksi dini yang tepat.1 Pemberian 
vaksinasi HPV merupakan salah satu cara yang 
dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya 
kanker serviks. Vaksin HPV yang tersedia saat 
ini dapat memproteksi terhadap virus HPV tipe 
16 dan 18 dengan efektivitas vaksin sebesar 70%. 
Pemberian vaksinasi HPV lebih efektif diberikan 
pada wanita dengan usia 9-26 tahun dan belum 
pernah melakukan hubungan seksual.2 Penelitian 
lain menyatakan bahwa pemberian vaksin HPV 
sebaiknya diberikan pada anak yang belum 
mengalami masa pubertas hal ini dikarenakan 
pemberian vaksin pada usia tersebut akan 
meningkatkan kekebalan tubuh dibandingkan 
dengan pemberian vaksin setelah masa pubertas.3 
Sedangkan berdasarkan laporan CDC, pada 
wanita usia subur yang telah mendapatkan vaksin 
HPV dan telah berhubungan seksual secara aktif 
sebaiknya tetap melakukan deteksi dini kanker 
serviks, karena vaksin HPV yang diberikan 
pada wanita dengan usia >26 tahun hanya dapat 
memproteksi sebesar 30% dan di Amerika vaksin 
HPV tidak direkomendasikan untuk diberikan 
pada wanita dengan usia >26 tahun.4
	 Di Bali khususnya di Kabupaten 
Badung merupakan satu-satunya kabupaten 
yang yang memiliki program yang bernama 
“Mangupura Women Service” yang bertujuan 
untuk mengurangi angka kejadian kanker pada 
wanita yang dimana salah satunya adalah kanker 
serviks. Salah satu cara yang dilaksanakan oleh 
pemerintah Kabupaten Badung untuk mengurangi 
angka kejadian kanker serviks adalah dengan 
memberikan vaksinasi HPV secara gratis kepada 
seluruh pegawai golongan I dan II serta pengawai 
kontrak di lingkungan Pemkab Badung. Namun 
berdasarkan laporan Center of Disease Control 

(CDC) telah dijelaskan bahwa pemberian vaksin 
HPV pada wanita usia subur yang aktif secara 
seksual dapat mengurangi efektifitas dari vaksin. 
Wanita yang telah aktif secara seksual sebaiknya 
tetap melakukan deteksi dini kanker serviks 
meskipun telah mendapatkan vaksinasi HPV. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor 
determinan perilaku deteksi dini kanker serviks 
pada pegawai yang mendapatkan vaksinasi HPV 
di lingkungan Pemerintah Kabupaten Badung.

METODE

	 Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan rancangan crosssectional deskriptif. 
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dapat 
menggambarkan kejadian di masyarakat secara 
sistematis tentang fakta mengenai faktor risiko 
maupun efek ataupun hasil dari suatu penelitian. 
Penelitian ini dilaksanakan di Pusat Pemerintahan 
Kabupaten Badung yang dilaksanakan mulai 
bulan April – Juni 2016.
	 Populasi penelitian ini adalah seluruh 
pegawai negeri sipil (PNS) dan pegawai kontrak 
wanita yang telah mendapatkan vaksinasi HPV 
dengan total populasi sebanyak 456 orang. 
Penentuan jumlah sampel pada penelitian ini 
menggunakan rumus besar sampel acak sederhana 
dan teknik pengambilan sampel menggunakan 
teknik probabilities proportional to size (PPS). 
Sehingga sampel yang didapatkan merata pada 
setiap intansi di Pemerintahan Kabupaten Badung. 
Setelah didapatkan jumlah sampel keseluhan pada 
penelitian ini yaitu sebanyak 150 orang dengan 
proporsi wanita usia subur yang mengikuti deteksi 
dini kanker serviks sebesar 42% dan derajat presisi 
sebesar 8%. Untuk menentukan besar sampel 
pada setiap instansi ditentukan dengan rumus 
pengambilan sampel sebagai berikut:              
               (Ni)
      ni=             xn
               x n

Keterangan:
ni	 = Jumlah sampel tiap instansi
Ni	 = Jumlah populasi tiap instansi yang  
          mendapatkan vaksinasi HPV
N	 = Jumlah populasi seluruhnya
n	 = Jumlah sampel seluruhnya
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	 Variabel tergantung pada penelitian 
ini adalah perilaku deteksi dini kanker serviks 
dan variabel bebas pada penelitian ini adalah 
tingkat pengetahuan (Pengetahuan dikagorikan 
baik apabila responden dapat menjawab dengan 
benar ≥75% pertanyaan yang diajukan), sikap 
(Sikap dikatogrikan baik apabila responden 
dapat memberikan reaksi yang positif ≥75% 
dari pertanyaan yang diajukan mengenai deteksi 
dini kanker serviks), adanya dukungan keluarga, 
adanya dukungan teman, memiliki faktor risiko 
kanker serviks dan memiliki gejala menderita 
kanker serviks. Selain itu dikumpulkan pula 
variabel tentang karakteristik responden seperti 
tingkat pendidikan, umur dan status pekerjaan 
(PNS atau Pegawai Kontrak). Data pada 
penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu 
yang didapatkan dari Dinas Kesehatan Kabupaten 
Badung mengenai data pengawai yang telah 
mendapatkan vaksinasi HPV, sedangkan untuk 
data primer didapatkan dengan melakukan 
wawancara terstuktur kepada responden dengan 
menggunakan kuesioner.
	 Analisis data pada penelitian ini hanya 
dilakukan dengan analisis univariat dan analisis 
bivariat karena pada penelitian ini hanya ingin 
mengetahui variabel apa saja yang memengaruhi 
perilaku responden untuk melakukan deteksi dini 
setelah mendapatkan vaksin HPV. Pada analisis 
univariat menggambarkan masing-masing 

variabel yang untuk diteliti dan pada analisis 
bivariat bertujuan mengetahui pengaruh dari 
masing-masing variabel bebas terhadap variabel 
tergantung.

HASIL 

	 Pada Tabel 1 disajikan tentang karakteristik 
sampel pada penelitian ini berdasarkan dari tingkat 
pendidikan, umur dan pekerjaan. Untuk tingkat 
pendidikan terbagi menjadi tiga katagori yaitu 
pendidikan rendah (SD-SMP), pendidikan sedang 
(SMA) pendidikan tinggi (Diploma-Sarjana).
	 Untuk katagori umur terbagi menjadi dua 
yaitu kurang dari 40 tahun dan lebih dari atau sama 
dengan 40 tahun. Berdasarkan dari hasil analisis 
karakteristik sampel terlihat bahwa sebagian 
sampel memiliki tingkat pendidikan tinggi. Untuk 
katagori umur sebagian besar reponden berada 
pada katagori umur lebih dari atau sama dengan 
40 tahun dan hampir seluruh responden telah 
berstatus sebagai PNS. 
	 Pada Tabel 2 disajikan hasil analisis 
univariat tentang gambaran perilaku deteksi dini 
kanker serviks, gambaran pengetahuan responden 
tentang kanker serviks, gambaran sikap responden 
tentang kanker serviks dan gambaran responden 
tentang faktor determinant responden untuk 
melakukan deteksi dini kanker serviks.  

Karakteristik N f(%)

Pendidikan
        Rendah 2 1,33

        Sedang 52 34,67

        Tinggi 96 64,00

Umur
        <40 tahun 48 32,00

        ≥40 tahun 102 68,00

Pekerjaan
        PNS 147 98,00

        Pegawai Kontrak 3 2,00

Tabel 1. Gambaran Karakteristik Sampel Penelitian
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Tabel 2. Gambaran Perilaku Deteksi Dini Kanker Serviks, Gambaran Pengetahuan Responden Tentang 
Kanker Serviks, Gambaran Sikap Responden Tentang Kanker Serviks dan Gambaran Responden 
Tentang Faktor Determinant Esponden untuk melakukan Deteksi Dini Kanker Serviks.

Karakteristik N f(%)
Perilaku Deteksi Dini
        Ya 122 81,33
        Tidak 28 18,67

Pengetahuan
        Baik 56 37,33
        Kurang 94 62,67
Sikap
        Baik 126 84,00
        Kurang 24 16,00

Dukungan Keluarga
        Ada 58 38,67
        Tidak ada 92 61,33

Dukungan Teman
        Ada 122 74,67
        Tidak ada 38 25,33

Faktor Risiko Kanker Serviks
        Ada 59 39,33
        Tidak ada 91 60,67

Gejala Kanker Serviks
        Ada 16 10,67
        Tidak ada 134 89,33

Persepsi Menderita Kanker Serviks
        Ada 36 24,00
        Tidak ada 114 76,00

Tabel 3. Distribusi Silang Faktor Determinan Perilaku Deteksi Dini Kanker Serviks Pada Pegawai di 
               Pemerintah Kabupaten Badung

Variabel
Perilaku Deteksi Dini

OR 95% CI Nilai pYa
n (%)

Tidak
n (%)

Pengetahuan
      Kurang 70 (74,47) 24 (25,53)

4,45 1,399-18,589 0,0052
      Baik 54 (92,86) 4 (7,14)
Sikap
       Kurang 16 (66,67) 8 (33,33)

2,65 0,086-7,629 0,044
       Baik 106 (84,13) 20 (15,87)

Dukungan Keluarga
      Tidak Ada 69 (75,00) 23 (25,00)

3,53 1,197-12,6 0,0122
       Ada 53 (91,38) 5 (8,62)
Dukungan Teman
      Tidak Ada 22 (57,89) 16 (42,11)

6,06 2,292-16,055 0,0001
      Ada 100 (89,29) 12 (10,71)
Adanya Faktor Risiko
      Tidak Ada 72 (79,12) 19 (20,88)

1,47 0,573-3,987 0,387
      Ada 50 (84,75) 9 (15,25)
Adanya Gejala
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      Tidak Ada 107 (79,85) 27 (20,15)
3,78 0,531-165,12 0,177

      Ada 15 (93,75) 1 (6,25)
Persepsi
      Tidak Ada 90 (78,95) 24 (21,05)

2,13 0,656-9,067 0,182
      Ada 32 (88,89) 4 (11,11)

	 Pada hasil analisis univariat yang dapat 
dilihat pada Tabel 2 menunjukkan untuk variable 
perilaku deteksi dini sebesar 81,33% tetap 
melakukan deteksi dini kanker serviks. Metode yang 
dilakukan untuk deteksi dini oleh sebagian besar 
responden adalah metode pap smear dan hanya 
terdapat satu responden yang melalukan deteksi dini 
dengan metode Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA). 
Pada variabel tingkat pengetahuan sebesar 62,67% 
responden memiliki tingkat pengetahuan yang 
kurang tentang kanker serviks. Untuk variable sikap 
sebesar 84% responden memiliki sikap yang baik 
tentang pencegahan penyakit kanker serviks. Untuk 
variabel dukungan keluarga dalam memberikan 
informasi tentang faktor risiko terkena penyakit 
kanker serviks maupun cara pencegahannya, sebesar 
61,33% responden belum mendapat dukungan dari 
keluarga sedangkan untuk variabel dukungan oleh 
teman sejawat sebesar 74,67% responden telah 
mendapat dukungan dalam bentuk berbagi informasi 
dan mendukung untuk melakukan deteksi dini 
kanker serviks. Untuk varibel adanya faktor risiko 
untuk menderita kanker serviks sebesar 60,67% 
responden tidak memiliki risiko untuk menderita 
kanker serviks. Berdasarkan variabel adanya gejala 
menderita kanker serviks sebesar 89,33% responden 
tidak memiliki gejala dan berdasarkan variabel 
persepsi dapat menderita kanker serviks sebesar 
76% responden tidak memiliki persepsi menderita 
kanker serviks. 
	 Hasil analisis bivariat seperti yang 
ditampilkan pada Tabel 3 menunjukkan bahwa 
variabel-variabel yang bermakna secara statistik 
memengaruhi perilaku responden untuk melakukan 
deteksi dini kanker serviks adalah: pengetahuan (OR 
= 4,45;CI 95% = 1,399-18,589), dukungan keluarga 
(OR = 3,53;CI 95% = 1,197-12,6), dukungan teman 
(OR = 6,06;CI 95% = 2,292-16,055). Untuk variabel 
sikap dan adanya faktor risiko kanker serviks tidak 
menunjukkan hubungan bermakna secara statistik 
dalam memengaruhi perilaku responden untuk tetap 
melakukan deteksi dini kanker serviks.

PEMBAHASAN

	 Hasil analisis dari penelitian ini diketahui 
bahwa, seseorang yang memiliki pengetahuan 

baik tentang kanker serviks akan meningkatkan 
perilaku deteksi dini kanker serviks sebesar 4,45 
kali dibandingkan dengan seseorang yang memiliki 
pengetahuan yang kurang tentang kanker serviks. 
Hasil penelitian ini yang  sejalan dengan penelitian 
tentang hubungan antara pengetahuan wanita 
usia subur mengenai kanker serviks dan tindakan 
pemeriksaan pap smear di Kelurahan Sidangnegara 
Kabupaten Cilacap dan juga penelitian yang 
dilakukan oleh Saputri yang melihat hubungan 
tingkat pengetahuan tentang deteksi dini Inspeksi 
Visual Asam Asetat (IVA) dengan perilaku deteksi 
dini.8,26 Hasil ini menunjukan bahwa seseorang yang 
memiliki tingkat pengetahuan yang baik tentang 
kanker serviks akan memiliki perilaku yang positif 
untuk mau melakukan deteksi dini kanker serviks 
dibandingkan dengan seseorang yang memiliki 
pengetahuan kurang tentang kanker serviks. 
	 Sikap (attitude) adalah suatu istilah yang 
menggambarkan perasaan seseorang baik perasaan 
senang, tidak senang, setuju, dan tidak setuju 
terhadap suatu hal.15 Pada penelitian ini menunjukkan 
bahwa responden yang memiliki sikap baik terhadap 
kanker serviks dan deteksi dini kanker serviks 
adalah sebesar 84% dan sikap kurang hanya sebesar 
16%. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa 
seseorang yang memiliki sikap yang baik tentang 
kanker serviks dapat meningkatkan perilaku untuk 
melakukan deteksi dini kanker serviks sebesar 2,65 
kali dibandingkan dengan seseorang yang memiliki 
sikap yang kurang tentang kanker serviks. Namun, 
hasil penelitian ini menunjukan bahwa sikap tidak 
memiliki pengaruh dengan perilaku deteksi dini 
yang diketahui dengan hasil nilai CI 95% = (0,086-
7,629). Nilai CI 95% = (0,086-7,629) menunjukkan 
bahwa dengan tingkat kemaknaan 95% penelitian 
ini dapat dilakukan berulang-ulang dengan metode 
yang sama, jumlah sampel dan karakteristik 
tempat yang hampir sama maka rentang OR yang 
ditemukan antara 0,086 sampai 7,629 yang berarti 
sikap pada penelitian ini bukan merupakan faktor 
yang mendorong perilaku untuk melakukan deteksi 
dini kanker serviks. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sumastri 
tentang hubungan perilaku deteksi dini kanker 
serviks pada ibu dengan metode test Inspeksi 
Visual Asam Asetat (IVA) di Puskesmas Basuki 



Buletin Penelitian Kesehatan, Vol. 47, No. 2, Juni  2019: 107 - 114

112

Rahmat Palembang yang menyatakan bahwa sikap 
tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan 
perilaku deteksi dini kanker serviks dengan metode 
test IVA.30 Namun, hasil penelitian ini berbeda 
dengan teori health belief model yang menyatakan 
sikap yang postif akan mendorong seseorang untuk 
berperilaku positif terhadap kesehatanya.23 Beberapa 
hasil penelitian yang juga bertolak belakang dengan 
hasil penelitian ini seperti yang dilakukan oleh Dewi, 
dkk yang mendapatkan hasil bahwa, sikap memiliki 
hubungan yang signifikan dengan perilaku deteksi 
dini kanker serviks dengan pemeriksaan Inspeksi 
Visual Asam Asetat (IVA) di wilayah Puskesmas 
Buleleng I.6 Perbedaan dari hasil penelitian ini dapat 
dipengaruhi oleh perbedaan karakteristik responden 
dan juga pada penelitian ini sebagian besar reponden 
sebelum mendapatkan vaksinasi kanker serviks 
telah mendapatkan sosialisasi tentang kanker serviks 
sehingga sebagian besar responden memiliki sikap 
yang postif tentang kanker serviks. Namun dengan 
sedikitnya responden yang memiliki sikap yang 
baik untuk mau melakukan deteksi dini kanker 
serviks dapat ditindak lanjuti dengan peningkatan 
komunikasi, informasi dan juga edukasi (KIE) 
tentang pencegahan yang tepat maupun faktor risiko 
dari kanker serviks. 
	 Dukungan yang diberikan oleh keluarga yang 
dapat mempengaruhi perilaku kesehatan seseorang 
dapat berupa dukungan secara moril maupun materil. 
Pada penelitian ini responden yang mendapatkan 
dukungan dari keluarga untuk melakukan deteksi 
dini kanker serviks sebesar 38,67% sedangkan yang 
tidak mendapatkan dukungan dari keluarga sebesar 
61,33%. Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui 
bahwa seseorang yang mendapatkan dukungan 
keluarga dapat meningkatkan perilaku deteksi dini 
sebesar 3,53 kali lebih tinggi dibandingkan dengan 
seseorang yang tidak mendapatkan dukungan 
keluarga. Hasil penelitian ini juga menunjukkan 
bahwa dukungan keluarga merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi perilaku responden 
untuk mau melakukan deteksi dini kanker serviks. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori health belief 
model yang menyatakan bahwa adanya isyarat untuk 
bertindak yang berasal dari luar tubuh responden 
akan dapat meningkatkan perilaku seseorang untuk 
lebih peduli terhadap kesehatannya.23 
	 Dukungan teman merupakan salah 
satu bentuk dari dukungan sosial yang dapat 
mempengaruhi perilaku kesehatan seseorang. 
Pada penelitian ini, dari hasil analisis diketahui 
responden yang mendapatkan dukungan dari 
teman untuk melakukan deteksi dini kanker serviks 
sebesar 74,67%, sedangkan yang tidak memperoleh 

dukungan untuk melakukan deteksi dini sebesar 
25,33%. Berdasarkan hasil analisis diketahui 
bahwa seseorang yang mendapatkan dukungan 
teman dapat meningkatkan perilaku deteksi 
dini sebesar 6,06 kali lebih besar  dibandingkan 
dengan yang tidak mendapatkan dukungan dari 
teman. Hasil analisis ini juga menunjukkan bahwa 
dukungan teman merupakan salah satu faktor yang 
mendorong perilaku deteksi dini pada responden. 
Hasil penelitian yang senada adalah, hasil penelitian 
Wahyuni yang mendapatkan hasil bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara adanya dukungan 
teman sebaya dengan perilaku deteksi dini kanker 
serviks.23 Sebaliknya penelitian Ayu  mendapatkan 
bahwa, tidak terdapat hubungan yang signifikan 
antara dukungan teman dengan penerimaan program 
vaksinasi HPV gratis.9 Selain itu penelitian yang 
dilakukan oleh Aminatul menunjukan bahwa tidak 
adanya hubungan yang signifikan antara dukungan 
sahabat dekat dengan perilaku SADARI di wilayah 
kerja Puskesmas Manyaran Kabupaten Wonogiri.7 
Perbedaan hasil penelitian ini dapat disebabkan 
karena pada penelitian ini menggunakan responden 
yang seluruhnya berprofesi sebagai pegawai, baik 
PNS maupun kontrak sehingga sebagian besar 
responden mendapatkan informasi yang baik dari 
sesama teman kerjanya. Selain itu juga, didukungan 
dengan tempat pelayanan deteksi dini kanker 
serviks yaitu Yayasan Kanker Indonesia (YKI) 
cabang Badung yang terletak dalam satu wilayah 
pemerintahan memungkinkan responden untuk 
melakukan deteksi dini bersama-sama dengan teman 
kerjanya.
	 Terjadinya penyakit kanker serviks dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah 
melakukan hubungan seksual di bawah usia 20 tahun, 
berganti-ganti pasangan seksual, mengalami paritas 
yang tinggi yaitu >3 kali, penggunaan kontrasepsi 
hormonal dan merokok.27 Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa responden yang memiliki faktor 
risiko kanker serviks sebesar 39,33%. Berdasarkan 
hasil analisis dapat diketahui bahwa seseorang 
yang memiliki faktor risiko kanker serviks hanya 
meningkatkan perilaku deteksi dini sebesar 1,47 kali  
dibandingkan dengan yang tidak memiliki faktor 
risiko dengan nilai CI 95% = (0,573-3,987). Dari hasil 
tersebut dapat diketahui bahwa adanya faktor risiko 
bukan merupakan faktor yang mendorong perilaku 
seseorang untuk mau melakukan deteksi dini kanker 
serviks. Hasil ini tidak senada dengan penelitian 
Wahyuningsih tentang faktor yang mempengaruhi 
terjadinya lesi prakanker melalui deteksi dini IVA 
mendapatkan hasil bahwa lama penggunaan pil 
KB, jumlah paritas dan jumlah pasangan seksual 
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dapat meningkatkan risiko untuk terjadinya lesi 
prakanker.33 Perbedaan dari hasil penelitian ini 
mungkin dapat disebabkan karena, pada penelitian 
ini hanya meilihat ada atau tidaknya risiko kanker 
serviks dengan menanyakan pertanyaan seputaran 
faktor risiko kanker serviks, tanpa menanyakan 
tentang apakah responden merasa memiliki perilaku 
yang berisiko untuk terkena kanker serviks. Selain 
itu, dari pertanyaan tentang pengetahuan mengenai 
kanker serviks diketahui sebagian besar responden 
tidak mengetahui bahwa penggunaan KB hormonal 
dapat meningkatkan risiko untuk terkena kanker 
servik pada sebagian besar responden dalam 
penelitian ini, sebagian besar responden menikah 
pada usia di atas 20 tahun dan memiliki jumlah 
paritas rata-rata sebanyak 2 kali, sehingga sebagian 
besar risiko yang dimiliki hanya berupa penggunaan 
KB hormonal. Rendahnya pengetahuan seseorang 
tentang faktor-faktor yang dapat meningkatkan risiko 
untuk mengalami kanker serviks dapat disebabkan 
karena rendahnya informasi yang didapat seseorang 
tentang risiko kanker serviks. Untuk itu peningkatan 
pemberian informasi mengenai kanker serviks perlu 
dikembangkan dengan melaksanakan beberapa 
program disetiap instansi pemerintah.
	 Adanya gejala kanker serviks juga 
merupakan suatu isyarat ataupun alasan yang 
mendorong seseorang untuk melakukan deteksi 
dini kanker serviks. Gejala dari kanker serviks 
dapat berupa adanya keputihan yang tidak normal, 
terjadinya pendarahan diluar masa menstruasi dan 
sakit pada organ reproduksi di luar masa haid. 
	 Dari hasil penelitian ini dapat diketahui 
bahwa responden yang memiliki gejala kanker serviks 
sebanyak 16 orang. Dari 16 orang yang memiliki 
gejala kanker serviks, sebanyak 11 orang (68,75%),  
telah melakukan deteksi dini kanker serviks. Empat 
orang lainnya merencanakan melakukan deteksi dini 
kanker serviks Hasil penelitian ini sejalan dengan 
teori Health Belief Model yang menyatakan bahwa 
perilaku kesehatan seseorang dapat dipengaruhi oleh 
adanya isyarat untuk bertindak atau cause to action 
yang terbagi menjadi dua yaitu isyarat internal dan 
ekternal. Adanya gejala kanker serviks merupakan 
salah satu bentuk dari isyarat eksternal. 

KESIMPULAN

	 Beberapa faktor yang mendorong perilaku 
deteksi dini kanker serviks pada responden dalam 
penelitian ini adalah tingkat pengetahuan, dukungan 
keluarga, dukungan teman dan adanya gejala kanker 
serviks. 

	 Saran dari hasil penelitian ini adalah 
perlunya peningkatan komunikasi, informasi dan 
edukasi (KIE) kepada seluruh wanita usia subur 
tentang pencegahan kanker serviks terutama dengan 
melakuakan skrining seperti PAP smear maupun 
IVA.
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